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Abstrak 

Tumbuhan obat masih menjadi pilihan masyarakat dalam perawatan ibu dan anak pasca persalinan, 

khususnya oleh Suku Dayak Paus dan Melayu di desa Pengadang kabupaten Sanggau. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis jenis-jenis tumbuhan obat, cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan 

obat untuk perawatan ibu dan anak pasca melahirkan serta menganalisis jenis-jenis tumbuhan yang 

mempunyai nilai penggunaan yang tinggi oleh suku Dayak Paus dan Melayu di desa Pengadang 

Kabupaten Sanggau. Penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai masyarakat dari suku Dayak 

Paus di dusun Munyau, suku Dayak Paus ataupun Melayu di dusun Ramayan dan suku Melayu di 

dusun Ruis. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan jumlah sampel sebesar 

73 KK untuk dusun Munyau, 92 KK untuk dusun Ramayan dan 92 KK untuk dusun Ruis. Tumbuhan 

obat yang digunakan oleh masyarakat desa Pengadang untuk perawatan ibu dan anak pasca persalinan 

sebanyak 30 jenis. 13 jenis digunakan oleh suku Dayak Paus (dusun Munyau), 20 jenis digunakan 

oleh suku Dayak Paus ataupun suku Melayu (dusun Remayan) dan 26 jenis digunakan oleh suku 

Melayu (dusun Ruis). Penggunaan tertinggi terdapat pada famili Zingiberaceae, habitus herba, bagian 

tanaman rimpang, cara pengolahan dengan ditumbuk dan penggunaan dengan cara ditempel. Jenis 

tanaman yang memiliki nilai guna atau manfaat yang tinggi adalah kunyit kuning (Curcuma 

domestica) (1), diikuti oleh cekur (Kaempferia galanga) (0,91), entomu (Curcuma xanthorrhiza) 

(0,84) dan jahe (Zingiber officinale) (0,79).  

Kata kunci: tumbuhan obat, perawatan paska melahirkan, Dayak paus, melayu. 

Abstract 

Medicinal plants are still the community's choice in the care of mothers and children after childbirth, 

especially by the Dayak Paus and Malays in Pengadang village, Sanggau district. This study aims to 

analyze the types of medicinal plants, how to process and use of medicinal plants for the care of 

mothers and children after childbirth, and analyze the plant species that have high use values by the 

Dayak Paus and Malay tribes in Pengadang Village, Sanggau Regency. The research was conducted 

by interviewing Dayak Paus in the sub-village of Munyau, the Dayak Paus, or the Malays in the 

Ramayan sub-village and the Malays in the Ruis sub-village. A sampling of respondents on household 

was carried out by purposive sampling with a total sample of 73 for the Munyau sub-village, 92 for 

the Ramayan sub-village, and 92 for the Ruis sub-village. There are 30 species of medicinal plants 

used by the Pengadang village community for the care of mothers and children after delivery. Dayak 

Paus in Munyau sub-village used 13 species, 20 species are used by the Dayak Paus or Malay in 

Remayan sub-village, and the Malay ethnic at Ruis sub-village used 26 species. The highest use is 

found in the Zingiberaceae family, herbal habitus, parts of the rhizome, crushed, and taped. The plant 

species that have a high use or benefit value are yellow turmeric (Curcuma domestica) (1), followed 

by concave (Kaempferia galanga) (0.91), entomu (Curcuma xanthorrhiza) (0.84) and ginger 

(Zingiber officinale) (0.79). 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Sanggau Kalimantan Barat 

memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan 

obat yang cukup tinggi. Hal ini terlihat dari 

hasil penelitian Haryono et al. (2013) di Desa 

Mengkiang dimana masyarakatnya 

menggunakan 60 jenis tumbuhan obat, 

Albertus et al. (2015) pada kawasan hutan adat 

Gunung Semarong 33 jenis, Sari et al. (2014) 

di Dusun Serambai 51 jenis, Rahman et al. 

(2019) pada hutan adat Kelurahan Beringin 

100 jenis, dan Ningsih et al. (2020) di 

Kelurahan Bunut 25 jenis. Tumbuhan obat 

tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat dari 

beragam etnis atau suku. Perbedaan suku tentu 

memberikan pengaruh pada ragam jenis 

tumbuhan obat yang digunakan, khasiat 

tanaman ataupun proses pengolahannya. Oleh 

karena itu, kajian pemanfaatan tumbuhan obat 

berdasarkan pada perbedaan karakteristik suku 

yang ada perlu untuk terus dilakukan dalam 

upaya menjaga dan mempertahankan kearifan 

lokal masyarakat.  

Suku yang ada di Kabupaten Sanggau 

sangat beragam, dan beberapa diantara suku 

terbesar adalah Dayak dan Melayu. Salah satu 

desa yang masyarakatnya terdiri dari dua suku 

tersebut adalah desa Pengadang.  Desa ini 

terdiri dari beberapa dusun, tiga diantaranya 

adalah Dusun Munyau yang mayoritas 

penduduknya adalah bersuku Dayak Paus, 

Dusun Ramayan yang penduduknya cukup 

berimbang antara suku Dayak Paus dan 

Melayu serta Dusun Ruis yang mayoritas 

bersuku Melayu. Perbedaan karakteristik 

masyarakat diketiga dusun tersebut khususnya 

pada suku yang ada tentu memberikan 

perbedaan pada kearifan lokal masyarakat 

dalam menggunakan tumbuhan yang ada 

disekitar mereka untuk bahan pengobatan 

tradisional. Namun hingga saat ini belum ada 

data yang menunjukkan bagaimana 

pemanfaatan tumbuhan obat di ketiga dusun 

tersebut.  

Tumbuhan obat memiliki banyak 

manfaat dalam pengobatan. Beberapa studi 

etnobotani tumbuhan obat di Kalimantan Barat 

menunjukkan hasil yang masih bersifat umum 

dalam arti pemanfaatan tumbuhan untuk 

keseluruhan kelompok penyakit seperti 

Haryono et al. (2013), Albertus et al. (2015), 

Sari et al. (2014), Wulandara et al. (2018), 

Rahman et al. (2019), dan Riadi et al. (2019). 

Beberapa studi lain sudah mengarah pada 

kelompok penyakit tertentu seperti demam 

(Yusro et al. 2014), dan gangguan sistem 

pencernaan (Yusro et al. 2019; Ningsih et al. 

2020), namun belum ada yang mengarah pada 

kelompok penyakit atau masalah kesehatan 

yang berhubungan dengan perawatan ibu dan 

anak pasca persalinan, khususnya yang 

digunakan oleh masyarakat suku Dayak Paus 

dan Melayu di desa Pengadang Kabupaten 

Sanggau.  

Perawatan ibu dan anak pasca 

melahirkan oleh sebagian besar masyarakat di 

desa Pengadang Kabupaten Sanggau 

Kalimantan Barat masih menggunakan 

tumbuhan obat. Namun jenis-jenis tumbuhan 

obat apa yang digunakan, apakah terdapat 

perbedaan jenis, cara pengolahan dan 

penggunaan tumbuhan obat oleh suku Dayak 

Paus dan Melayu, serta tumbuhan apa yang 

mempunyai nilai penggunakan yang tinggi 
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untuk perawatan ibu dan anak pasca 

melahirkan belum diketahui. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis jenis-jenis 

tumbuhan obat, cara pengolahan dan 

penggunaan tumbuhan obat untuk perawatan 

ibu dan anak pasca melahirkan serta 

menganalisis jenis-jenis tumbuhan yang 

mempunyai nilai penggunaan yang tinggi oleh 

suku Dayak Paus dan Melayu di desa 

Pengadang Kabupaten Sanggau.  

   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa Pengadang 

tepatnya di Dusun Munyau, Ramayan, dan 

Ruis, Kecamatan Sekayam Kabupaten 

Sanggau Kalimantan Barat,  dengan waktu 

dilapangan selama 4 minggu (Agustus - 

September 2019). Alat yang digunakan berupa 

kamera, perekam suara, dan kuesioner. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

mewawancarai masyarakat dari suku Dayak 

Paus di dusun Munyau, suku Dayak Paus 

ataupun Melayu di dusun Ramayan dan suku 

Melayu di dusun Ruis. Pengambilan sampel 

responden dilakukan secara purposive 

sampling dengan penentuan jumlah sampel 

berdasarkan rumus Slovin (Sugiyono 2012) 

dari jumlah KK (kartu keluarga) setiap dusun, 

dan dari hasil perhitungan diperoleh jumlah 

responden sebesar 73 KK untuk dusun 

Munyau, 92 KK untuk dusun Ramayan dan 92 

KK untuk dusun Ruis.  

Dimana ni adalah jumlah responden, N adalah 

jumlah total populasi, dan e adalah derajat 

bebas kesalahan 5 % (0,05). Kriteria 

responden dalam penelitian ini adalah bersuku 

Dayak Paus untuk dusun Munyau, bersuku 

Dayak Paus ataupun Melayu di dusun 

Rembayan, dan suku Melayu untuk dusun 

Ruis, sehat jasmani dan rohani, berdomisili 

lebih dari 5 tahun, berumur ≥ 17 tahun dan 

berjenis kelamin perempuan. Responden yang 

memenuhi kriteria kemudian dilakukan 

wawancara dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan seperti tumbuhan apa yang 

digunakan untuk perawatan ibu dan anak 

pasca melahirkan, bagaimana proses 

pengolahannya dan bagaimana cara 

penggunaannya. Jenis tumbuhan yang 

diperoleh selanjutnya dilakukan 

pendokumentasian dan dilanjutkan dengan 

identifikasi nama latin/ilmiahnya. Data yang 

diperoleh selanjutnya dilakukan analisis terkait 

dengan jenis tumbuhan yang digunakan, 

khasiatnya, cara pengolahan dan 

penggunaannya serta dilakukan perhitungan 

nilai penggunaannya (use value, UV) dengan 

persamaan (Tangjitman et al. 2015): 

UV =  / N 

Dimana UV adalah nilai guna dari suatu jenis 

tumbuhan,  adalah banyaknya responden 

yang menggunakan tumbuhan obat dan N 

adalah jumlah keseluruhan responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN     

Masyarakat di Desa Pengadang hingga saat ini 

masih menggunakan tumbuhan obat untuk 

perawatan ibu dan anak pasca persalinan. 

Secara keseluruhan, sebanyak 30 jenis 

tumbuhan obat yang digunakan oleh suku 

Dayak Paus dan Melayu di tiga dusun yaitu 

Munyau, Ramayan dan Ruis (Tabel 1). Namun 
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jika dilihat dari distribusinya terlihat bahwa di 

dusun Munyau (Dayak Paus) menggunakan 13 

jenis tanaman, dusun Ramayan (Dayak Paus 

dan Melayu) 20 jenis, dan dusun Ruis 

(Melayu) 26 jenis. Suku Dayak Paus 

menggunakan jumlah tumbuhan obat yang 

lebih sedikit jika dibandingkan dengan suku 

Melayu. Perbedaan ini karena pada Suku 

Dayak Paus didalam menggunakan ataupun 

memberikan informasi terkait dengan 

tumbuhan obat diperlukan „pengkeras‟, 

sehingga tidak semua informasi yang mereka 

ketahui akan diberikan kepada orang lain. 

Menurut masyarakat dari suku Dayak Paus di 

dusun Munyau dan Rembayan, pengkeras 

merupakan istilah untuk adanya syarat-syarat 

tertentu yang harus dipenuhi jika seseorang 

dimintai informasi atau pendapat terkait 

tumbuhan obat, dan jika tidak terpenuhi akan 

berdampak negatif pada pemberi informasi 

seperti sakit dan lainnya.   

Sebanyak 9 jenis digunakan secara 

bersama di ketiga dusun yaitu bawang putih 

(Allium sativum), entomu (Curcuma 

xanthorrhiza), gambir (Uncaria gambir), jahe 

(Zingiber officinale), kunyit kuning (Curcuma 

domestica), kunyit putih (Curcuma zedoaria), 

nangka (Artocarpus heterophyllus), pinang 

(Areca catechu) dan sirih (Piper betle). 

Adanya kesamaan pengetahuan tumbuhan obat 

yang dimiliki oleh kedua suku tersebut 

menunjukkan adanya distribusi sebagian 

pengetahuan diantara mereka, yang diduga 

karena adanya interaksi sesama mereka dalam 

satu lingkungan desa ataupun memang 

pengetahuan tersebut sudah menjadi 

pengetahuan yang bersifat umum 

dimasyarakat, hal serupa juga dilaporkan 

terjadi di dataran tinggi Andean di wilayah 

Peru dan Bolivia (Stiefel & Vandebroek 

2012). Jenis-jenis yang memiliki kesamaan 

diatas merupakan tanaman yang sudah sangat 

dikenal oleh masyarakat karena digunakan 

dalam keseharian sebagai bumbu seperti 

bawang putih, entomu, jahe, kunyit kuning, 

kunyit putih; sebagai sayuran ataupun buah-

buahan yaitu nangka; dan sebagai bahan 

menyirih yaitu pinang dan sirih.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian di desa Pengadang Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau 
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Daerah lain di Indonesia seperti di desa 

Krueng Kluet Aceh Selatan (Fuadi 2017) 

ataupun masyarakat Gayo di Desa Teting 

Aceh (Fitrianti & Angkasawati 2015), 

masyarakatnya juga masih menggunakan 

tumbuhan obat untuk perawatan ibu pasca 

melahirkan  dan beberapa jenis tumbuhan 

memiliki kesamaan dengan yang digunakan 

oleh masyarakat di Desa Pengadang  seperti 

bawang putih (Allium sativum), entomu 

(Curcuma xanthorrhiza), jahe (Zingiber 

officinale), kunyit kuning (Curcuma 

domestica), gambir (Uncaria gambir), pinang 

(Areca catechu) dan sirih (Piper betle). 

Adanya kesamaan jenis tumbuhan obat ini 

mengindikasikan bahwa jenis-jenis tumbuhan 

obat tersebut diatas telah terbukti dan 

terpercaya berkhasiat sebagai obat tradisional 

dalam perawatan ibu dan anak pasca 

melahirkan.   

Jenis-jenis tumbuhan lainnya, seperti 

asam gandis (Garcinia xanthochymus), 

kecolap (Kalanchoe pinnata) dan seledri 

(Apium graveolens) hanya digunakan oleh 

suku Dayak Paus (dusun Manyau), sedangkan 

tanaman cangkok manis (Sauropus 

androginus), dukung anak (Phyllanthus 

niruri),  jantung pisang (Musa parasidica), 

kayu manis (Cinnamomum burmani), 

kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis), 

lempuyang (Zingiber zerumbet), dan perut 

manok (Lygodium microphyllum) hanya 

digunakan oleh suku Melayu (dusun Ruis), 

sedangkan tanaman lainnya digunakan 

bersama khususnya oleh kedua suku di dusun 

Ramayan. Perbedaan jenis yang digunakan ini 

mengindikasikan adanya perbedaan 

pengetahuan terhadap tumbuhan obat, 

khususnya yang berkaitan dengan perawatan 

ibu dan anak pasca persalinan, dan hal tersebut 

diduga dipengaruhi oleh adanya perbedaan 

suku atau budaya setempat. 

Famili dan habitus tumbuhan obat 

Famili tumbuhan obat yang digunakan 

oleh Suku Dayak Paus dan Melayu di ketiga 

dusun sebanyak 19 famili (Gambar 1). Jika 

dilihat dari distribusinya di ketiga dusun 

tampak bahwa ada kesamaan famili tertinggi 

yaitu Zingiberaceae yang berkisar 5-8 jenis. 

Famili Zingiberaceae merupakan famili yang 

memiliki banyak khasiat obat dan hal tersebut 

juga telah dilaporkan oleh beberapa peneliti 

lain seperti Tangjitman et al. (2015), Yusro et 

al. (2019), Riadi et al. (2019), dan Ningsih et 

al. (2020).  

Famili Zingiberaceae banyak digunakan 

oleh masyarakat di Indonesia sebagai bahan 

makanan, rempah-rempah, pewarna, parfum, 

perawatan kecantikan dan obat herbal 

(Widyowati & Agil 2018).  Famili ini 

diketahui mengandung banyak senyawa 

berkhasiat obat seperti phenol, flavonoid 

(Rachkeeree et al. 2018), senyawa aromatik 

dan oleoresin (Widyowati & Agil 2018) dan 

diduga senyawa-senyawa tersebut berperan 

besar dalam proses penyembuhan suatu 

penyakit khususnya yang berhubungan dengan 

perawatan ibu dan anak pasca persalinan 

seperti menghentikan pendarahan pasca 

persalinan ataupun menurunkan demam pada 

bayi. Selain sebagai bahan obat atau jamu 

untuk perawatan ibu dan anak pasca 

persalinan, family Zingiberaceae juga 

berpotensi sebagai antimikroba, antioksidan, 
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anti kanker, anti inflamasi, anti diabetes dan 

anti HIV (Widyowati & Agil 2018).  

 

 

Gambar 1. Famili Tumbuhan Obat  
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Tabel 1. Jenis-jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh suku Dayak paus dan Melayu di Desa Pengadang Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau 

No 

Nama Lokal 

Nama Latin 

Famili 

Khasiat Habitus 
Bagian 

Tanaman 

Cara 

Pengolahan 

Cara 

Penggunaan 

Suku Pengguna 

D
a
y
a
k

 

P
a
u

s 

D
a
y
a
k

 

P
a
u

s 
d

a
n

 

M
el

a
y
u

 

M
el

a
y
u

 

1 Asam gandis 

Garcinia xanthochymus 

Clusiaceae 

Ibu: mengecilkan perut 

Bayi: mengobati luka pada pusat 

Pohon Buah Tumbuk Tempel √ - - 

2 Ayau 

Litsea sp 

Lauraceae 

Ibu: membuang angin setelah 

bersalin 

Bayi: tapal kepala 

Pohon Daun Tumbuk Tempel - √ √ 

3 Banglay 

Alpinia galanga L. Sw 

Zingiberaceae 

Ibu: bedak dingin 

Bayi: tapal kepala, batuk dan 

pilek  

Herba Rimpang Tumbuk,  

parut 

Tempel,  

gosok 

- √ √ 

4 Bawang merah 

Allium cepa 

Amarylidaceae 

Bayi: tapal kepala, perut kembung 

bayi, demam  

Herba Rimpang Tumbuk Tempel - √ √ 

5 Bawang putih 

Allium sativum L. 

Amarylidaceae 

Ibu: membuang angin setelah 

bersalin 

Bayi: perut kembung, batuk dan 

pilek 

Herba Rimpang Tumbuk Makan √ √ √ 

6 Cangkok 

Sauropus androginus 

Ibu: melancarkan ASI Perdu Daun Direbus Makan - - √ 
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Phyllanthaceae 

7 Cekur 

Kaempferia galanga L. 

Zingiberaceae 

Ibu: membersihkan darah kotor 

Bayi: tapal kepala dan bedak 

dingin 

Herba Rimpang Tumbuk, 

parut 

Tempel, 

minum 

- √ √ 

8 Dukung anak 

Phyllanthus niruri L. 

Phyllanthaceae 

 

 

Ibu: menurunkan tekanan darah Herba Daun Direbus Minum - - √ 

No 

Nama Lokal 

Nama Latin 

Famili 

Khasiat Habitus 
Bagian 

Tanaman 

Cara 

Pengolahan 

Cara 

Penggunaan 

Suku Pengguna 

D
a
y
a
k

 

P
a
u

s 

D
a
y
a
k

 

P
a
u

s 
d

a
n

 

M
el

a
y
u

 

M
el

a
y
u

 

9 Entomu 

Curcuma xanthorrhiza 

Zingiberaceae 

Ibu: bedak dingin Herba Rimpang Tumbuk,  

parut 

Tempel, 

makan, 

minum 

√ √ √ 

10 Gambir 

Uncaria gambir 

Rubiceae 

Ibu: mengecilkan perut  

Bayi: tapal kepala, luka pusat dan 

bedak dingin  

Perdu Daun Tumbuk Tempel √ √ √ 

11 Jahe 

Zingiber officinale 

Zingiberaceae 

Ibu: menghangatkan badan 

Bayi: bedak dingin dan perut 

kembung  

Herba Rimpang Tumbuk,  

parut 

Tempel, 

minum 

√ √ √ 

12 Jahe merah Ibu: melancarkan peredaran darah Herba Rimpang Tumbuk,  Tempel, - √ √ 
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Zingiber officinale var. 

Rubrum 

Zingiberaceae 

Bayi: tapal kepala  parut gosok,  

minum 

13 Jantung pisang 

Musa parasidica L 

Musaceae 

Ibu: melancarkan ASI Perdu Bunga Direbus Makan - - √ 

14 Kayu manis 

Cinnamomum burmani 

Lauraceae 

Ibu: mengencangkan urat-urat 

diperut  

Pohon Batang Rebus Minum - - √ 

15 Kecolap 

Kalanchoe pinnata (Lam). 

Pers 

Crassulaceae 

Bayi: demam Herba Daun Tidak diolah Gosok √ - - 

16 Kembang sepatu 

Hibiscus rosa-sinensis L 

Malvaceae 

Bayi: demam Semak Daun Tidak diolah Gosok - - √ 

17 Keminting 

Aleurites moluccanus L 

Euphorbiaceae 

Bayi: merangsang pertumbuhan 

rambut 

Pohon Buah Dibakar Gosok √ √ - 

No 

Nama Lokal 

Nama Latin 

Famili 

Khasiat Habitus 
Bagian 

Tanaman 

Cara 

Pengolahan 

Cara 

Penggunaan 

Suku Pengguna 

D
a
y
a
k

 

P
a
u

s 

D
a
y
a
k

 

P
a
u

s 
d

a
n

 

M
el

a
y
u

 

M
el

a
y
u
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18 Kunyit kuning 

Curcuma domestica 

Zingiberaceae 

Ibu: mengecilkan perut 

Bayi: tapal kepala 

Herba Rimpang Tumbuk,  

parut 

Tempel, 

gosok,  

minum 

√ √ √ 

19 Kunyit putih 

Curcuma zedoaria (Berg) 

Rosc. 

Zingiberaceae 

Ibu:  membersihkan darah kotor Herba Rimpang Tumbuk,  

parut 

Tempel, 

gosok 

√ √ √ 

20 Lempuyang 

Zingiber zerumbet 

Zingiberaceae 

Ibu:  mengecilkan perut 

Bayi: menambang nafsu makan 

 

Herba Rimpang Tumbuk,  

parut 

Makan - - √ 

21 Limau purut 

Citrus hystrix DC. 

Rutaceae 

Ibu: bedak badan Pohon Buah Tidak diolah Gosok - √ √ 

22 Mengkudu 

Morinda citrifolia 

Rubiceae 

Bayi: perut kembung Pohon Daun Tidak diolah, 

dibakar 

Tempel - √ √ 

23 Nangka 

Artocarpus heterophyllus 

Moraceae 

Bayi: menyembuhkan luka pusat Pohon Daun Tumbuk Tempel √ √ √ 

24 Pala 

Myristica fragrans 

Myristicaceae 

Ibu: bedak badan Pohon Buah 

 

Tumbuk Gosok - √ √ 

25 Pinang Ibu: bedak dingin Pohon Buah Tumbuk Tempel √ √ √ 
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Areca catechu L 

Araceae 

Bayi: tapal kepala, menyembuh-

kan luka pusat, bedak dingin  

26 Porut manok 

Lygodium microphyllum 

(Cav.) R.Br 

Lygodiaceae 

Ibu: melancarkan peredaran darah Semak Daun, 

batang 

Direbus Minum - - √ 

No 

Nama Lokal 

Nama Latin 

Famili 

Khasiat Habitus 
Bagian 

Tanaman 

Cara 

Pengolahan 

Cara 

Penggunaan 

Suku Pengguna 

D
a
y
a
k

 

P
a
u

s 

D
a
y
a
k

 

P
a
u

s 
d

a
n

 

M
el

a
y
u

 

M
el

a
y
u

 

27 Seledri/sop 

Apium graveolens L 

Apiaceae 

Bayi: merangsang pertumbuhan 

rambut 

Herba Daun Tumbuk Gosok √ - - 

28 Serai wangi 

Cymbopogon nardus L 

Poaceae 

Ibu: melancarkan peradaran 

darah, menghilangkan bau amis 

setelah melahirkan 

Herba Daun Direbus Mandi - √ √ 

29 Sirih 

Piper betle 

Piperaceae 

Ibu:  Mengecilkan perut, 

melancarkan peredaran darah 

Bayi: tapal kepala, bedak dingin, 

perut kembung, demam, 

menyembuhkan luka pusat  

Liana Daun Tumbuk Tempel, 

minum 

√ √ √ 

30 Somong 

Blumea balsamifera  

Ibu: melancarkan peradaran 

darah, menghilangkan bau amis 

Perdu Daun Direbus Mandi - √ √ 
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Keterangan: √ = menggunakan tumbuhan obat 

                       - = tidak menggunakan tumbuhan obat 

 

 

 

 

Asteraceae setelah melahirkan 

      Total 13 20 26 
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Habitus 

Habitus tertinggi yang digunakan oleh 

suku Dayak Paus dan Melayu di ketiga dusun 

memiliki kesamaan yaitu herba, diikuti oleh 

pohon, liana, semak dan perdu (Gambar 2).  

Tingginya habitus herba juga dilaporkan oleh 

peneliti lain seperti Yusro et al. (2019), Rania et 

al. (2019) dan Ningsih et al. (2020). Habitus 

herba sangat berhubungan dengan spesies dan 

famili tanaman, dan dari pembahasan 

sebelumnya telah diketahui bahwa famili 

tertinggi adalah Zingiberaceae yang memiliki 

perawakan berupa herba (berbatang basah). 

Penggunaan habitus herba yang tinggi tentu 

sangat baik, karena tanaman ini memiliki 

kemampuan untuk tumbuh dengan cepat dan 

mudah dalam perawatannya, sehingga proses 

pembudidayaan dapat dilakukan oleh 

masyarakat. Adanya penggunaan tanaman 

budidaya berdampak pada berkurangnya 

eksploitasi yang berlebihan terhadap tumbuhan 

obat yang berasal dari hutan (Tugume et al. 

2016)

. 

 

 

Gambar 2. Habitus tumbuhan obat  

 

Bagian yang Digunakan 

          Bagian tanaman yang banyak digunakan 

oleh suku Dayak Paus (dusun Munyan); suku 

Dayak Paus dan Melayu (dusun Ramayan) 

adalah rimpang, sedangkan yang tertinggi pada 

suku Melayu (dusun Ruis) adalah daun (Gambar 

3). Tingginya penggunaan rimpang juga 

dilaporkan oleh Rania et al. (2019), sedangkan 

penggunaan daun oleh Tugume et al. (2016), 

Yusro et al. (2019) dan Ningsih et al. (2020). 

Penggunaan yang tinggi dari rimpang dan daun 

dalam proses pengolahan tumbuhan obat 

sangatlah penting, karena kedua bagian tanaman 

tersebut sangat mudah diperoleh, banyak 

tersebar dilingkungan sekitar dan memiliki 

proses regenerasi yang cepat sehingga secara 
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konservasi tidak akan berdampak besar pada 

penurunan kelestarian tumbuhan yang ada di 

hutan.    

 

 

Gambar 3. Bagian yang digunakan 

Cara pengolahan dan penggunaan 

Pengolahan tumbuhan obat oleh 

masyarakat di desa Pengadang dilakukan dengan 

cara sederhana yaitu dengan ditumbuk, diparut, 

direbus, tidak diolah, dan dibakar (Gambar 4a). 

Hal yang sama juga banyak dilaporkan oleh 

peneliti lain seperti  Haryono et al. (2013), Sari 

et al. (2014) dan  Rahman et al. (2019). 

Pengolahan tertinggi dengan cara ditumbuk dan 

diparut. Pengolahan tersebut berfungsi untuk 

mengelurkan zat ekstratif yang terkandung 

didalam tanaman. Proses pengolahan 

berhubungan dengan cara penggunaannya, 

dimana berdasarkan pada cara penggunaannya, 

suku Dayak Paus dan Melayu di ketiga dusun 

memiliki kesamaan pengetahuan dalam 

menggunakan tumbuhan obat, yaitu dengan di 

tempel (cara penggunaan tertinggi) (Gambar 4b). 

Penggunaan tumbuhan obat dengan cara 

ditempel sangat memudahkan terutama berkaitan 

dengan perawatan bayi yang baru dilahirkan, 

dimana biasanya bayi akan sulit untuk 

menggunakan tumbuhan obat dengan cara 

dikonsumsi baik dalam bentuk diminum atau 

dimakan, sehingga dengan cara ditempel 

diperkirakan sangat efektif untuk penyembuhan 

bayi. Selain bagi bayi, bagi ibu-ibu yang baru 

melahirkan tentu penggunaan dengan cara 

ditempel juga memudahkan mereka dalam 

melakukan perawatan kesehatan, karena jika 

tumbuhan obat terlalu banyak dikonsumsi tentu 

akan berpengaruh pada air susu yang dihasilkan 

yang pada akhirnya dikhawatirkan akan 

mengganggu kesehatan bayi.  
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Gambar 5. (A) Cara pengolahan, dan (B) cara penggunaan tumbuhan obat 

      

Nilai Guna (Use Value) 

Analisis nilai guna dari suatu tanaman atau 

use value (UV) penting untuk dilakukan dalam 

rangka mengetahui jenis tanaman apa yang 

paling banyak digunakan oleh masyarakat 

(Tangjitman et al. 2015) didesa pengadang 

dalam hal ini oleh suku Dayak Paus dan Melayu 

di tiga dusun yaitu Munyau, Ramayan dan Ruis. 

Jenis tanaman yang memiliki nilai guna atau 

manfaat yang tinggi adalah kunyit kuning 

(Curcuma domestica) (1), diikuti oleh cekur 

(Kaempferia galanga) (0,91), entomu (Curcuma 

xanthorrhiza) (0,84) dan jahe (Zingiber 

officinale) (0,79) (Tabel 2).  
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Tabel 2. Nilai penggunaan (UV) tumbuhan obat oleh masyarakat di Desa Pengadang  

No Nama Lokal ⅀U Use Value (UV) 

1 Asam gandis 110 0,43 

2 Ayau 18 0,07 

3 Banglay 40 0,16 

4 Bawang merah 29 0,11 

5 Bawang putih 19 0,07 

6 Cangkok 41 0,16 

7 Cekur 234 0,91 

8 Dukung anak 8 0,03 

9 Entomu 217 0,84 

10 Gambir 29 0,11 

11 Jahe 203 0,79 

12 Jahe merah 17 0,07 

13 Jantung pisang 70 0,27 

14 Kayu manis 11 0,04 

15 Kecolap 16 0,06 

16 Kembang sepatu 14 0,05 

17 Keminting 14 0,05 

18 Kunyit kuning 257 1 

19 Kunyit putih 25 0,10 

20 Lempuyang 11 0,04 

21 Limau purut 10 0,04 

22 Mengkudu 26 0,10 

23 Nangka 63 0,25 

24 Pala 4 0,02 

25 Pinang 44 0,17 

26 Porut manok 3 0,01 

27 Seledri/sop 3 0,01 

28 Serai wangi 50 0,19 

29 Sirih 142 0,56 

30 Somong 37 0,14 
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Tanaman yang memiliki nilai UV yang 

tinggi diatas diketahui mengandung beberapa 

senyawa yang diketahui dapat berfungsi sebagai 

bahan pengobatan. Senyawa utama yang 

terkandung pada tanaman kunyit (Curcuma 

domestica) adalah phenol, terpenoid, 

diarylheptanoid, diarylpentanoid, phenylpropen, 

monoterpen, sesquiterpen, diterpen, triterpenoid, 

sterol, dan  alkaloid (Widyowati & Agil 2018). 

Cekur (Kaempferia galanga) mengandung 

senyawa trans ethyl-p-methoxycinnamat, trans 

ethyl cinnamat, 1,8-cineol, 3-carene, 

dihydroterpineol, α-terpineol dan camphen  

(Srivastava et al. 2019). Tanaman entomu 

(Curcuma xanthorrhiza) mengandung 

monoterpen, sesquiterpen, p-cymen-7-ol, 

xanthorrhizol, camphene dan α-curcumene  

(Widyowati & Agil 2018).  Jahe (Zingiber 

officinale) mengandung senyawa phenol 

(gingerol, shogaol, dan paradol), terpen (α-

curcumen, zingiberen, α-farnesene, dan β-

sesquiphellandrene),  polisakarida, lipid, dan 

asam organik (Mao et al. 2019). Senyawa-

senyawa tersebut diduga berperan besar dalam 

menjaga kesehatan ibu dan anak pasca 

persalinan.  

Tanaman yang memiliki nilai UV yang 

tinggi perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

yang berhubungan dengan bioaktivitasnya dalam 

rangka pembuktian secara ilmiah pengetahuan 

lokal masyarakat (Tangjitman et al. 2015) 

terutama pada masalah kesehatan yang 

berhubungan  ibu dan anak pasca persalinan. 

Tanaman dengan nilai UV yang rendah juga 

perlu mendapat perhatian, karena jika hal 

tersebut dibiarkan secara terus-menerus maka 

pengetahuan terhadap tumbuhan obat tersebut 

lama-kelamaan akan hilang karena tidak ada 

yang menggunakan, sehingga perlu adanya 

upaya untuk menjaga pengetahuan tradisional 

masyarakat dengan melakukan 

pendokumentasian, pembuktian ilmiah dan 

budidaya tanaman obat dilingkungan sekitar agar 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

menjaga kesehatan keluarga. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat 

desa Pengadang untuk perawatan ibu dan anak 

pasca persalinan sebanyak 30 jenis. 13 jenis 

digunakan oleh suku Dayak Paus (dusun 

Munyau), 20 jenis digunakan oleh suku Dayak 

Paus ataupun suku Melayu (dusun Remayan) 

dan 26 jenis digunakan oleh suku Melayu (dusun 

Ruis). Penggunaan tertinggi terdapat pada famili 

Zingiberaceae, habitus herba, bagian tanaman 

rimpang, cara pengolahan dengan ditumbuk dan 

penggunaan dengan cara ditempel. Jenis 

tanaman yang memiliki nilai guna atau manfaat 

yang tinggi adalah kunyit kuning (Curcuma 

domestica) (1), diikuti oleh cekur (Kaempferia 

galanga) (0,91), entomu (Curcuma 

xanthorrhiza) (0,84) dan jahe (Zingiber 

officinale) (0,79). Perlu penelitian lanjutan 

terutama terkait dengan bioaktivitas tumbuhan 

obat dengan UV tinggi dalam rangka 

pembuktian secara ilmiah pengetahuan lokal 

masyarakat suku Dayak Paus dan Melayu dalam 
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menyelesaikan masalah kesehatan yang 

berhubungan ibu dan anak pasca persalinan. 
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